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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1	Hasil Penelitian
Dalam melaksanakan tugas akhir ini penulis melakukan penelitian pada PT. Mutiara Qolbun Saliim, penulis memperoleh data dan informasi mengenai gambaran umum perusahaan khususnya untuk mengetahui tentang pengendalian intern penjualan tunai dan pelaksanaan penjualan tunai pada PT. Mutiara Qolbun Saliim.

4.1.1	Gambaran Umum Perusahaan
	PT. Mutiara Qolbun Saliim atau dikenal dengan sebutan familiar MQS Publising berdiri berawal pada bulan juli tahun 2000 dari aktifitas sekelompok mahasiswa yang bergabung dalam KMIW (kelompok mahasiswa islam wirausaha) dibawah pimpinan Abdullah Gymnastiar yang dikenal Aa Gym. Pada tahun 1992-1993 dikembangkan kedalam wadah organisasi yang dikelola oleh sekelompok remaja masjid dengan nama kelompok usaha daarul ikhwan dan dararul akhwat, yang meliputi usaha percetakan, kerajinan islami serta took kecil yang memuat didalamnya kebutuhan sehari-hari dan perlengkapan akhwat.
	Pada bulan desember tahun 1993, daarul ikhwan dan daarul akhwat disatukan pada tahun 1994 secara resmi dibuatlah sebuah took dengan nama super market DT/ SMM DT semakin lama semakin berkembang, semakin banyak produk yang masuk baik dari DT sendiri maupun dari luar dan sistem yang dikembangkan berupa pembelian cash, kredit dan konsiyasi. Fungsi SMM DT adalah sebagai show room produk-produk yang dihasilkan.
	Usaha-usaha lain yang berkembang antara lain unit percetakan DT, unit kerajinan Islami DT, unit konvensi daarun nissa, selaras dengan semakin berkembangnya usaha-usaha yang dimisikan da’wah, maka pada tahun 1997, seluruh unit usaha yang berjalan tersebut dimasukan kedalam wadah perekonomian dibawah yayasan Daarul Tauhiid dengan nama kopontren DT (koperasi pondok pesantren daarul tauhid).
	Daarul Tauhid terus berkembang, usahapun semakin berkembang. Pada tanggal 10 juli 2000, usaha-usaha kepemilikan Aa Gym ini memisahkan diri setelah perekonomian dibawah koponen DT berjalan. Perusahaan ini dibentuk dari unit-unit yang sebelumnya pernah berjalan. Namun usaha-usaha tersebut yang bersumber dari Aa Gym akhirnya diberi nama PT. MQS sesuai dengan trade mark manajemen qolbu/ MQ adalah hak paten dari Aa Gym.
	Seiring dengan berjalannya waktu dan derasnya berbagai tuntutan, MQS pada tahun 2005 sampai sekarang menerbitkan buku, percetakan buku, dan distribusi production dan mengganti namanya dengan PT. MQS Publishing.
Adapun Visi, Misi, dan Motto Perusahaan pada PT. Mutiara Qolbun Saliim sebagai berikut:
1. Visi PT. Mutiara Qolbun Saliim
Mewujudkan perusahaan yang professional dan berakhlakul karimah guna member kontribusi bermakna bagi terciptanya masyarakat takwa, cerdas, dan mandiri.

2. Misi PT. Mutiara Qolbun Saliim
· Menerbitkan karya-karya bermutu guna menyediakan alternative bacaan yang memiliki nilai tambah
· Menjadi mitra strategis semua stake holder dibidang perbukuan, pendidikan, dan dakwah dengan mengedepankan kerja sama yang saling member manfaat
3. Motto PT. Mutiara Qolbun Saliim
Kedalaman zikir, kearifan pikir, dan kesungguhan ikhtiar dapat menjebol tanggul pembatas kreativitas

4.1.2	Struktur Organisasi Perusahaan 
Struktur organisasi merupakan rangka serta pola hubungan yang sistematis dan juga merupakan bagian-bagian yang saling berkaitan untuk membentuk suatu kesatuan dalam usaha mencapai tujuan.
Dalam mencapai tujuan tersebut setiap manajemen perusahaan dituntut untuk membentuk suatu struktur organisasi yang dapat menempatkan seluruh tugas dan kegiatan perusahaan secara efisien sehingga produktifitasnya dapat efektif. Struktur organisasi yang ada dalam perusahaan mencerminkan adanya pembagian tugas dan tanggung jawab.
Struktur organisasi juga dapat digunakan sebagai struktur penetapan pembagian kerja dan tanggung jawab tiap-tiap bagian yang ada didalam perusahaan. Sehingga seluruh kegiatan dapat dilaksanakan dengan baik dan mengarah pada tujuan yang ditetapkan. Suatu struktur organisasi dapat dikatakan baik jika struktur organisasi tersebut mampu menggambarkan hubungan wewenang, tanggung jawab, pendelegasian wewenang dan koordinasi masing-masing bagian dalam organisasi.
Demikian pula pada PT. Mutiara Qolbun Saliim juga memiliki struktur organisasi, dari struktur organisasi ini kita dapat mengetahui bahwa setiap bagian mempunyai tugas dan wewenang masing-masing yang harus dipertanggungjawabkan.
Dengan struktur organisasi yang ada saat ini, PT. Mutiara Qolbun Saliim diharapkan akan mampu berjalan menuju pencapaian tujuan, misi, visi, dan motto yang telah ditetapkan. Struktur organisasi PT. Mutiara Qolbun Saliim dapat dilihat di Lampiran I.
Berdasarkan Kode Dok: Pros-MQS-01-01 tentang PT. Mutiara Qolbun Saliim, PT. Mutiara Qolbun Saliim mempunyai struktur organisasi sebagai berikut:
1. Direktur
2. Divisi Marketing (Manager, Spv, CSO, Adm. Faktur, Adm. Marketing, Checker)
3. Customer Service (CSO)
4. Supervisor
5. Divisi Gudang dan Distribusi
6. Adm. Faktur
7. Divisi Promosi



4.1.3	Deskripsi Tugas
1. Direktur
Tugas pokok Direktur sebagai berikut :
1. Menjalankan dan bertanggung jawab atas segala penetapan.
2. Melakukan segala tindakan atau perbuatan baik yang berkaitan dengan kepengurusan maupun kepemilikan serta mengikat kerjasama dengan pihak lain.
3. Menerima pertanggungjawaban pelaksanaan tugas.
4. Mengadakan hubungan dengan pihak luar terutama mengenai hal-hal yang menyangkut kebijaksanaan dan pengembangan perusahaan dan kebijakan lainnya yang bersifat umum.
2. Divisi Marketing
Tugas pokok Divisi Marketing sebagai berikut :
1. Mendata setiap transaksi penjualan dari took konvensional, distributor dan agen dalam sehari, per minggu, per bulan, semester dan tahunan.
2. Bekerja sama dengan bagian keuangan dalam memberikan data setiap transaksi penjualan
3. Bertanggung jawab dan memberikan laporan kegiatan setiap minggu, per bulan, tri wulan, semester, dan tahunan kepada supervisor.



3. Customer Service (CSO)
Tugas pokok Customer Service (CSO) sebagai berikut :
1. Melakukan kerja sama distribusi khusus dengan took konvesional, distributor dan agen
2. Dapat menerima, merealisasikan dan menolak pesanan dari konsumen
3. Melakukan pegawasan dan control setiap transaksi yang dilakukan took konvesional, distributor dan agen
4. Menerima, menagani dan menyelesaikan usulan, masukan dan masalah dari konvesional, didtributor dan agen.
5. Memberikan penawaran program dan produk terbaru kepada took konvesional, distributor, dan agen
6. Melakukan pendataan inventarisasi setiap pesanan dari took konvesional, distribusor, dan agen
7. Bertanggung jawab dan memberikan laporan kegiatan setiap minggu, per bulan, tri wulan, semester dan tahunan kepada supervisor.
4. Supervisor
Tugas supervisor adalah Menganalisa dan mengotorisasi pesanan dari konsumen.
5. Divisi Gudang dan Distribusi
Tugas Divisi Gudang dan Distribusi adalah :
1. Menyiapkan barang sesuai form faktur pesanan yang telah di-acc
2. Mengirimkan barang kepada konsumen disertai surat jalan dan faktur penjualan
3. Mendata dan melaporkan no. ekspedisi pengiriman barang kepada CSO
6. Adm. Faktur
Tugas Adm. Faktur adalah :
1. Menyiapkan faktur penjualan berdasarkan surat pesanan
2. Mendistribusikan faktur penjualan (rangkap 4) kepada: konsumen, divisi keuangan, CSO, arsip Adm. Faktur.
7. Divisi Promosi
Tugas Divisi Promosi adalah:
1. Melakukan promosi yaitu:
· Media massa (cetak buku sindo,ummi, gaul.suara merdeka,dll)
· Media elektronik(MQ fm, MQ TV, Paramuda Fm, dll)
· Promosi media khusus (promosi iklan media).
2. Membuat khusus buku-buku yang best seller dan buku baru
3. Meresmikan buku diseluruh media
4. Mengirim buku dan mempromosikan keseluruh mitra dunia

4.1.4 Aktivitas Perusahaan
Secara umum kegiatan PT. Mutiara Qolbun Saliim adalah sebagai berikut :
1. Setiap pegawai harus berada/hadir ditempat yang sudah memiliki tugas masing-masing tepat pada waktu yang telah ditetapkan dan demikian pula tidak diperbolehkan meninggalkan pekerjaan sebelum waktunya.
2. Setiap pegawai wajib menjaga dan memelihara nama baik perusahaan dengan baik semua milik perusahaan dan agar segera melaporkan kepada pimpinan perusahaan atau atasannya apabila mengetahui hal-hal yang dapat menimbulkan bahaya, atau kerugian perusahaan.
3. Setiap pegawai turut serta melakukan pencapaian kinerja perusahaan dengan cara mengajak karyawan yang menjadi anggotanya untuk berdisiplin, memasyarakatkan dan melakukan gerakan efisiensi  disegala bidang, meningkatkan produktifitas dan ikut serta memasarkan produk- produk layanan perusahaan.
4. Setiap pegawai wajib melaksanakan seluruh tugas dan kewajibannya yang diberikan oleh atasannya atau pimpinan perusahaan.
5. Setiap pegawai wajib menjaga serta memelihara dengan baik semua milik perusahaan dan agar segera melaporkan kepada pimpinan perusahaan atau atasannya apabila mengetahui hal-hal yang dapat menimbulkan bahaya, atau kerugian perusahaan.
Adapun wewenang dari pegawai PT. Mutiara Qolbun Saliim adalah sebagai berikut:
1. Pegawai berhak mendapatkan gaji / upah sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah dilakukannya bagi perusahaan.
2. Pegawai berhak mendapat tunjangan, bonus dan cuti.
3. Pegawai berhak untuk mengemukakan pendapat, usulan dan saran kepada atasannya.


4.2	Pembahasan
Dalam penelitian ini penulis membahas mengenai judul yang diambil yaitu Analisis Pengendalian Intern Penjualan Tunai pada PT. Mutiara Qolbun Saliim.

4.2.1	Analisis Pengendalian Intern Penjualan Tunai pada PT. Mutiara Qolbun Saliim.
Kegunaan dari pengendalian intern adalah dapat memberikan informasi yang diperlukan, dimana  dengan adanya informasi tersebut maka maksud dan tujuan dari perusahaan tersebut dapat tercapai, pelaksanaan pengendalian intern di perusahaan PT. Mutiara Qolbun Saliim telah baik, karena ditunjang dengan adanya pemeriksaan kembali dimana ini sangat berperan penting dan bertugas memeriksa berkas-berkas serta dicek kebenaran-kebenaran atas berkas-berkas tersebut, tetapi tetap saja ada kelemahan dalam pelaksanaan pengendalian ini yaitu menyatunya bagian gudang dan bagian marketing. Pada perusahaan PT. Mutiara Qolbun Saliim dilakukan pada saat bagian gudang mengirim barang, disini sangat diperlukan karena untuk menghindari kesalahan yang dilakukan oleh para pegawai serta menghindari resiko-resiko yang akan berakibat buruk bagi perusahaan.
	Untuk dapat terlaksananya pengendalian intern dengan baik dan target penjualan tunai serta tujuan penjualan tunai tercapai maka PT. Mutiara Qolbun Saliim membentuk suatu ketentuan pengendalian intern dlm perusahaan. Adapun ketentuan umum pengendalian intern penjualan tunai dalam perusahaan tersebut antara lain yaitu:

1. Pemisahan Tugas
PT. Mutiara Qolbun Saliim memiliki bagian-bagian khusus yang terkait dalam penjualan tunai diantaranya Customer Service, Supervisor, Divisi Gudang dan distributor, Adm Faktur, dan Divisi Keuangan.
2. Keberadaan Stock Barang (Apability product)
PT. Mutiara Qolbun Saliim harus memiliki keberadaan stock barang di gudang maksimal 5x potensi dari barang yang akan dijual.
3. Pengecekan pelaksanaan pekerjaan dari para pegawai 
Cara yang dipakai untuk mengukur pelaksanaan suatu kegiatan dari orag-orang di dalam organisasi perusahaan ini adalah dengan meminta pertanggung jawaban pada kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan yang ditujukan kepada pimpinan.
4. Pencatatan dan pelaporan atas suatu transaksi
Transaksi dilakukan oleh 2 bagian yaitu bagian marketing dan bagian keuangan selalu mencatat transaksi sistem data komputer dimana apabila pemasukan data penjualan tidak bias dilebihi atau dikurangi karena data yang masuk telah ter update dalam sistem komputer tersebut.
5. Pengawasan aktivitas bagian gudang
Terkadang supervisor ikut dalam melaksanakan kegiatan penjualan yang dilakukan oleh bagian customer service hal ini dilakukan sebagai pegawasan terhadap kinerja customer service dilapangan
	Dari penelitian yang penulis lakukan terhadap pengendalian intern penjualan tunai pada PT. Mutiara Qolbun Saliim didapat hasil analisis bahwa pelaksanaan pengendalian intern telah dilaksanakan dengan baik. Hal ini antara lain telah diterapkannya komponen-komponen pengendalian intern dalam sistem penjualan tunai sehingga kegiatan perusahaan dapat berjalan dengan lancar dan kemungkinan terjadi kecurangan sangat minimum. Adapun analisis komponen pengendalian pada PT. Mutiara Qolbun Saliim sebagai berikut :
1. Lingkungan Pengendalian, merupakan landasan komponen bagi seluruh pengendalian intern yang memberikan pengetahuan dan struktur serta suasana yang mempengaruhi mutu pengendalian intern dengan adanya penegakan integritas dan nilai etika, pembentukan struktur organisasi yang sesuai dengan kebutuhan, pendelegasian wewenang dan tanggung jawab yang tepat dan pengawasan intern yang efektif. Lingkungan pengendalian pada PT. Mutiara Qolbun Saliim, sudah cukup baik, hal ini terlihat dari tugas dan tanggung jawab masing-masing bagian telah ditetapkan oleh manajemen dalam job description (uraian tugas). Dalam job descripton tersebut, telah ditetapkan tanggung jawab pengawasan dan pemantauan, serta persyaratan kualitas kerja.  
2. Penetapan risiko manajemen, merupakan analisis risiko untuk mencapai tujuan organisasi dan pengambilan keputusan yang nyata terhadap risiko tersebut. Suatu manajemen atau perusahaan selalu berusahaa dalam menangani dan mengambil langkah-langkah yang diperlukan dalam menghadapi risiko yang timbul karena keadaan-keadaan yang terjadi seperti perubahan peraturan atau perubahan dalam pelaksanaan pengendalian, perubahan yang terjadi pada PT. Mutiara Qolbun Saliim dalam kaitannya dengan penjualan tunai buku. PT. Mutiara Qolbun Saliim selalu melakukan penyempurnaan pengendalian intern terhadap penjualan tunai buku dengan baik agar terhindar dari kecurangan dengan dilakukannya evaluasi dan perbaikan-perbaikan atas pengendalian intern yang telah berjalan jika terdapat kelemahan atau kekurangan, termasuk kebijakan-kebijakan dan peraturan-peraturan yang ada sehingga dapat meminimalkan atau mengantisipasi risiko yang akan terjadi.
3. Sistem Informasi dan Komunikasi Akuntansi, merupakan sarana yang disediakan oleh organisasi agar dapat membantu pelaksanaan kegiatan organisasi, yang dikelola, dikembangkan dan diperbaharui secara terus-menerus. Informasi & komunikasi pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Bandung Cibeunying, sudah sangat baik, hal ini terlihat dari persentase total skor tanggapan responden (85,07%) yang masuk pada kategori sangat baik, dapat diartikan bahwa sarana dan prasarana informasi dan komunikasi telah tersedia dengan sangat memadai.
4. Aktivitas pengendalian, merupakan kebijakan dan prosedur yang dapat meyakinkan, bahwa tindakan telah dilakukan dalam rangka pencapain tujuan organisasi, yang meliputi pembagian atau pemisahan tugas dan pengecekan terhadap pelaksanaan kebijakan dan prosedur yang telah ditetapkan. Kegiatan pengendalian pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Bandung Cibeunying, sudah baik, hal ini terlihat dari persentase total skor tanggapan responden (77,14%) yang masuk pada kategori baik, dapat diartikan bahwa kebijakan dan prosedur yang telah ditetapkan telah dilaksanakan dengan baik.
5. Pemantauan (monitoring), merupakan penentuan kualitas dari pelaksanaan sistem pengendalian intern yang dilakukan secara terus-menerus, untuk menilai bahwa, sistem pengendalian intern telah berjalan sesuai dengan harapan organisasi. Pemantauan pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Bandung Cibeunying, sudah sangat baik, hal ini terlihat dari persentase total skor tanggapan responden (86,19%) yang masuk pada kategori sangat baik, dapat diartikan kualitas pelaksanaan sistem pengendalian intern telah dilaksanakan dengan sangat baik dan dilakukan secara terus-menerus.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan, bahwa pelaksanaan sistem pengendalian intern yang ada pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Bandung Cibeunying dapat dikatakan telah terlaksana dengan baik (skor tanggapan responden sebesar 82,70%), yang termasuk kedalam kategori baik. 
Walaupun sistem pengendalian intern telah terlaksana dengan baik masih terdapat kelebihan dan kelemahannya. Kelebihannya yaitu, terletak pada pemantauannya (skor tanggapan responden sebesar 86,19%), ini berarti pelaksanaan atas Standard Operating Procesures (SOP) telah dilaksanakan oleh para petugasnya sesuai dengan yang tercantum pasa SOP tersebut. Kelemahannya adalah pada pelaksanaan atas penilaian terhadap resiko yang hanya mendapat skor tanggapan sebesar 70,14%, yaitu skor terkecil diantara 5 komponen sistem pengendalian intern, sehingga dapat diartikan bahwa analisis petugas pemeriksa pajak belum dilasanakan secara optimal, yaitu menganalisis besarnya penerimaan pajak dari wajib pajak yang dilakukan pemeriksaan pajak serta biaya pemeriksaan pajak yang dikeluarkan untuk melakukan pemeriksaan tersebut. Idealnya biaya pemeriksaan pajak yang dikeluarkan lebih sedikit dari besarnya penerimaan pajak setelah dilakukan pemeriksaan pajak agar dapat menutupi biaya pemeriksaan tersebut. Sehingga untuk selanjutnya, petugas pemeriksa pajak lebih teliti lagi dalam menganalisis resiko, serta lebih selektif dalam memilih prioritas mana yang harus didahulukan, sehingga penerimaan pajak setelah dilakukan pemeriksaan pajak dapat lebih besar dari biaya yang dikeluarkan untuk melaksanakan pemeriksaan pajak tersebut.

Qolbun Saliim telah dilaksanakan dengan cukup baik. Hal ini antara lain telah diterapkannya unsur-unsur pengendalian intern pada perusahaan, diantaranya :
1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggug jawab fungsional secara tegas.
Tugas dan tanggung jawab yang terdapat pada perusahaan sudah terbentuk namun belum dilaksanakan secara optimal karena bagian keuangan dengan bagian marketing disatukan sehingga dapat menyebabkan kecurangan dan penyelewengan apabila disatukan terus-menerus.
2. Wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan dan biaya.
Pemberian wewenang yang telah diatur dalam suatu kebijakan, setiap transaksi ataupun aktivitas perusahaan hanya terjadi apabila telah diotorisasi oleh pejabat yang berwenang. PT. Mutiara Qolbun Saliim sudah melakukan prosedur pencatatan melalui sistem komputerisasi. Karena perlindungan yang mencakup biaya, pendapatan tersebut lengkap pada financial control yang diketahui bidang marketing dan bidang keuangan.
3. Praktek yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit organisasi.
Pemisahan tanggung jawab fungsional pengendalian intern pada PT. Mutiara Qolbun Saliim terbagi menjadi dua bagian fungsi yaitu bagian marketing dan bagian keuangan.
4. Karyawan yang sesuai dengan tanggung jawabnya. 
SDM yang cukup kompeten dan bertanggung jawab dalam menjalankan tugasnya.
	 
4.2.2	Analisis Pelaksanaan Penjualan Tunai pada PT. Mutiara Qolbun Saliim.
Berikut ini adalah pelaksanaan penjualan tunai yang dilakukan oleh PT. Mutiara Qolbun Saliim :

1. Persiapan sebelum penjualan
Persiapan yang dilakukan PT. Mutiara Qolbun Saliim adalah memersiapkan tenaga bagian marketing untuk menjual dengan memberikan masukan tentang produk barang yang akan dijual bagaimana kualitas dn produksiny, dan teknik penjualan yang dilakukan PT. Mutiara Qolbun Saliim lebih baik dibandingkan penjualan kredit.
2.	Penentuan Lokasi Penjualan
	PT. Mutiara Qolbun Saliim menentukan lokasi untuk menjual barangnya tersebut bisa melalui strategi marketing regular ataupun marketing tradisional contoh dari marketing tradisional adalah took buku gramedia, palasari.
3.	Pendekatan Pendahuluan 
Berbagai macam informasi sangat perlu bagi PT. Mutiara Qolbun Saliim untuk mempromosikan barang atau penawaran barang produk perusahaan kepada pembeli, misalnya tentang buku yang laris terjual, buku baru dan sebagainya. Semua kegiatan yang dilakukan PT. Mutiara Qolbun Saliim sebagai salah satu cara pendekatan pendahuluan terhadap pembeli atau pasar produksi.
4.	Melakukan Penjualan
Penjualan yang dilakukan PT. Mutiara Qolbun Saliim bermula dari suatu usaha produk yang akan dipasarkan untuk memikatan kualiatas perhatian pembeli terhadap apa yang akan dijual, kemudian perusahaan melakukan penjualan produk tersebut kepada pembeli.

5.	Pelayanan Sesudah Penjualan
Dalam tahap pelayanan penjualan ini PT. Mutiara Qolbun Saliim akhir berusaha mengatasi berbagai macam keluhan atau tanggapan yang kurang baik dari pembeli. Pelayanan penjualan yag dilakukan PT. Mutiara Qolbun Saliim ini dimaksudkan untuk memberikan kepuasan kepada pembeli bahwa yang diambilnya tepat dan barang yang dibelinya betul-betul bermanfaat.
PT. Muatiara Qolbun Saliim adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang penerbitan, percetakan dan distribusi buku , dan dalam usahanya PT. Mutiara Qolbun Saliim memasarkan produk-produk yang dijual sebagai berikut:
1. Buku produksi sendiri
2. Buku terbitan dari orang lain
3. Jasa penulisan buku
4. Jasa percetakan
Produk-produk tersebut dipasarkan oleh bagian distributor (Niaga Qolbun Saliim).
Penjualan tunai adalah transaksi penjualan dimana pihak penjual langsung menerima uang (cash) dari konsumen. Transaksi penjualan tunai ini dilakukan kepada pelanggan seperti: perorangan, agen, distribusi, toko buku.





Tabel 1.3
Table Jurnal Penjualan Tunai
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Dari penelitian yang penulis lakukan terhadap analisis pelaksanaan penjualan tunai pada PT. Mutiara Qolbun Saliim bahwa pelaksanaan penjualan tunai yang dilakukan PT. Mutiara Qolbun Saliim ini sudah baik. Hal ini terlihat pada pelaksanaan penjualan tunai yang dilakukan PT. Mutiara Qolbun Saliim.

4.2.3	Dokumen-Dokumen yang Digunakan
	Dokumen-dokumen yang dipakai dalam melaksanakan kegiatan penjualan tunai pada perusahaan PT. Mutiara Qolbun Saliim adalah:
a. Surat pengiriman barang
Dokumen ini berupa daftar yang diisi oleh bagian gudang untuk mencatat bahan baku apa saja yang dibutuhkan oleh pembeli yang akan di kirim. 
b. Order penjualan barang
Dokumen ini merupakan surat resmi dari perusahaan yang dibuat berdasarkan daftar bahan baku untuk pembeli, dan digunakan untuk melakukan penjualan tunai. Atas kebijakan perusahaan dokumen ini tidak dapat dilampirkan.


c. Faktur Penjualan
Dokumen ini dibuat oleh bagian keuangan yang dikirim ke bagian pembelian sebagai tanda bukti bahwa pembeli telah membeli dan telah di terima oleh bagian gudang sedangkan tanda terimanya dikirim ke bagian pembelian.
d. Bukti kas masuk
Dokumen ini dibuat oleh bagian kas untuk dasar pencatatan dan dokumen ini juga berfungsi sebagai pemasukan kas untuk pendapatan atas penjualan yang di lakukan, sekaligus sebagai surat pemberitahuan mengenai maksud bukti pendapatan yang dilakukan.
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